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ABSTRACK

This study aimed to evaluate the performance of a pedal-type rice thresher on the
threshing results of Inpari 44 rice variety. The research focused on assessing weight loss, the
proportion of head rice, broken rice, brewers, and milling yield. An experimental design with
analysis of variance (ANOVA) was applied. The findings revealed that the pedal-type rice
thresher effectively reduced postharvest losses and produced better grain quality. Average
weight loss was relatively low, while the proportion of head rice was higher compared to
manual methods. It can be concluded that the use of pedal-type threshers improves
postharvest efficiency and rice quality. This study provides practical recommendations for
farmers in adopting more effective threshing technology.
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1. PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan
komoditas pangan utama yang memiliki peran
strategis dalam mendukung ketahanan pangan
nasional. Sebagai sumber makanan pokok
sebagian  besar  masyarakat  Indonesia,
ketersediaan beras yang cukup dan berkualitas
menjadi aspek penting dalam menjaga stabilitas
ekonomi dan sosial. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS, 2022), produksi padi
Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke
tahun, namun permasalahan pascapanen masih
menjadi kendala serius yang berpengaruh pada
kualitas dan kuantitas beras yang dihasilkan.

Salah satu tahap kritis pascapanen
adalah perontokan gabah. Proses ini bertujuan
untuk memisahkan bulir padi dari malai, yang
pada praktik tradisional umumnya dilakukan
dengan cara pemukulan atau diinjak
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menggunakan kaki. Metode tersebut masih
banyak digunakan oleh petani kecil karena
sederhana dan murah, tetapi kelemahannya
adalah rendahnya efisiensi kerja serta tingginya
kehilangan hasil (Haryanto, 2011). Kehilangan
hasil berupa gabah tercecer, gabah rusak,
hingga menurunnya mutu giling dapat
mencapai 5-10% bila perontokan dilakukan
dengan cara tradisional (Sutiarso dkk., 2006).
Seiring meningkatnya permintaan
beras berkualitas tinggi, diperlukan teknologi
pascapanen yang mampu menekan susut hasil
sekaligus menjaga mutu gabah. Salah satu
alternatif yang mulai dikembangkan adalah
penggunaan mesin perontok padi tipe pedal.
Mesin ini dirancang agar mampu meningkatkan
kapasitas kerja, mengurangi kehilangan hasil,
dan menjaga mutu beras giling (Sutanto, 2002).
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan mesin perontok modern

72


https://doi.org/10.33603/agroswagati.v12i1.10929

dapat menghasilkan rendemen beras lebih
tinggi dan persentase beras patah lebih rendah
dibanding metode tradisional (Simatupang
dkk., 2010).

Varietas padi yang digunakan juga
memengaruhi hasil perontokan. Varietas Inpari
44 dikenal memiliki produktivitas tinggi dan
ketahanan terhadap hama penyakit, sehingga
banyak ditanam oleh petani di berbagai daerah.
Namun, perontokan varietas ini dengan metode
tradisional sering menimbulkan kehilangan
hasil yang cukup besar. Oleh karena itu,
evaluasi kinerja mesin perontok tipe pedal pada
varietas Inpari 44 menjadi penting untuk
memperoleh data empiris terkait efisiensi dan
kualitas hasil perontokan.

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mesin
perontok padi tipe pedal dapat mengurangi
kehilangan hasil (susut bobot), meningkatkan
mutu giling (beras kepala, beras patah, menir),
serta menghasilkan rendemen giling yang lebih
baik dibanding metode manual. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi
penggunaan teknologi perontokan yang lebih
efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan petani.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut: 1. Untuk
mengetahui perbedaan teknik perontokan padi
yang dapat memberikan pengaruh paling baik
menggunakan gebotan dan power thresher
terhadap mutu fisik beras Varietas Inpari 44. 2.
Untuk mengetahui petani yang masih
menggunakan sistem gebot dengan tenaga
manusia dan petani yang sudah menggunakan
sistem mesin power thresher.

IL. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
lahan sawah pascapanen yang ditanami
varietas padi Inpari 44. Pemilihan varietas
tersebut didasarkan pada produktivitasnya
yang tinggi serta tingkat adopsi yang luas
oleh petani. Kegiatan penelitian dilakukan
selama musim panen utama, sehingga
ketersediaan bahan penelitian berupa malai
padi relatif melimpah dan sesuai untuk
pengujian mesin perontok.

Alat dan Bahan

Alat utama yang digunakan adalah
mesin perontok padi tipe pedal, yaitu alat
mekanis sederhana yang digerakkan dengan
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tenaga manusia melalui injakan pedal. Alat
pendukung meliputi timbangan digital untuk
mengukur berat gabah, moisture tester untuk
mengetahui kadar air, wadah plastik, karung
penampung gabah, dan perangkat tulis untuk
pencatatan data. Bahan penelitian berupa
gabah varietas Inpari 44 yang dipanen pada
umur fisiologis dengan kadar air sekitar 22—
24%.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
beberapa perlakuan pengoperasian mesin
perontok. Setiap perlakuan diulang tiga kali
sehingga diperoleh data yang representatif.
Variabel utama yang diamati adalah:
Susut bobot gabah (%).
Persentase beras kepala (%).
Persentase beras patah (%).
Persentase menir (%).
Rendemen giling (%).

kv

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila
terdapat perbedaan nyata, maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf kepercayaan 5% (Gomez & Gomez,
1984).
Rumus Perhitungan

Beberapa parameter dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

1. Susut Bobot Gabah (%):
SB=(W1-W2)W1x100SB = \frac{(W_1 -
W_2)}{W_1} \times 100SB=W1(W1-W2)
x100
dengan keterangan:

e  WIW_1WI1 = berat gabah sebelum

perontokan (g)
e  W2W_2W2 = berat gabah setelah
perontokan (g)

2. Rendemen Giling (%):
RG=WbWgx100RG = \frac{W_b}{W g}
\times 100RG=WgWbx100
dengan keterangan:

e WDbW_ bWb = berat beras hasil

giling (g)

e WgW gWg = berat gabah giling
(2)

3. Persentase Beras Kepala, Patah, dan
Menir (%):

Pi=WiWtx100P_i=\frac{W_i}{W _t}
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\times 100Pi=WtWix100
dengan keterangan:
e  WiW _iWi = berat fraksi beras i
(kepala, patah, menir) (g)
e  WtW_tWt = total berat beras hasil

giling (g)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Penunjang

Penelitian dilaksanakan pada saat
musim panen utama dengan kondisi cuaca
relatif cerah. Suhu rata-rata berkisar 27—
30°C, sedangkan kelembaban udara berada
pada kisaran 70-80%. Kondisi ini cukup
mendukung proses perontokan karena gabah
tidak terlalu lembab, sehingga
meminimalkan risiko  kerusakan saat
perontokan (Haryanto, 2011).

Kadar air gabah saat penelitian
berada pada rentang 22—24%. Nilai ini sesuai
dengan standar pascapanen padi yang
dianjurkan, di mana gabah siap diproses bila
kadar airnya sekitar 20-24% (Sutiarso dkk.,
2006). Gabah dengan kadar air yang terlalu
tinggi  cenderung  sulit  dirontokkan,
sedangkan gabah dengan kadar air terlalu
rendah lebih mudah pecah saat perontokan.
Oleh karena itu, kadar air yang sesuai sangat
menentukan keberhasilan penggunaan mesin
perontok.

Kinerja mesin perontok pedal
dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis,
seperti kecepatan pedal, kondisi drum
perontok, serta jumlah gabah yang
dimasukkan setiap kali proses. Apabila

Table 2.Gabah kering panen dan Gabah kering giling

Power Thresher, pysical quality, paddy

kapasitas muatan gabah terlalu banyak,
maka efektivitas perontokan menurun dan
menyebabkan gabah masih menempel pada
malai. Sebaliknya, jika jumlah gabah yang
dimasukkan terlalu sedikit, kapasitas kerja
mesin menjadi rendah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Simatupang dkk. (2010)
yang menyebutkan bahwa keseimbangan
kapasitas input sangat memengaruhi mutu
hasil perontokan. Secara keseluruhan,
kondisi lingkungan yang mendukung, kadar
air gabah sesuai standar, serta pengaturan
faktor teknis mesin yang tepat, merupakan
penunjang  penting  bagi  efektivitas
perontokan. Faktor-faktor tersebut perlu
diperhatikan agar mesin perontok padi tipe
pedal dapat Dberfungsi optimal dan
menghasilkan mutu gabah yang baik.

Gabah Kering Panen adalah gabah
yang dipanen dari lahan dengan kadar air
relatif tinggi, umumnya sekitar 22-24%.
Pada kondisi ini, gabah masih harus melalui
proses pengeringan agar dapat disimpan
lebih lama atau digiling menjadi beras. GKP
memiliki kelemahan berupa daya simpan
yang pendek karena kadar airnya masih
cukup tinggi, sehingga berisiko mengalami
kerusakan akibat serangan jamur atau
penurunan mutu fisik (Haryanto, 2011).
Namun demikian, GKP merupakan bentuk
hasil panen awal yang paling umum
diperoleh  petani  sebelum  dilakukan
pengolahan lebih lanjut.

No Alat GKP GKG
1 Power Threasher 3,13 2,63
2 Gebot 3,13 2738
Rata-rata 3,13 251
Simpangan Baku 0,00 0,18

Gabah Kering Giling adalah gabah
yang telah melalui proses pengeringan
hingga kadar airnya turun menjadi sekitar
14%. Pada kadar air ini, gabah dianggap
ideal untuk digiling karena lebih stabil dan
tidak mudah rusak selama penyimpanan.
GKG memiliki mutu yang lebih baik
dibanding GKP karena risiko kerusakan
berkurang dan  proses  penggilingan
menghasilkan rendemen beras lebih tinggi
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dengan kerusakan yang lebih rendah
(Simatupang dkk., 2010). Oleh sebab itu,
konversi dari GKP ke GKG sangat penting
dalam sistem pascapanen untuk memastikan
kualitas beras yang dihasilkan sesuai standar
konsumsi.Perbedaan mendasar antara GKP
dan GKG terletak pada kadar airnya. GKP
(22-24% kadar air) adalah hasil langsung
panen yang masih harus dikeringkan,
sedangkan GKG (14% kadar air) merupakan



hasil pengeringan yang siap digiling.
Pengelolaan pascapanen yang baik dari GKP
menuju GKG sangat menentukan efisiensi
perontokan, rendemen giling, serta mutu
beras yang dihasilkan.

Presentase GKP power Threasher
dan gebot 3,13 dan 3,13 sedangkan GKG
Power Threasher dan gebot 2,63 dan 2,38.
Gabah hasil panen, sebelum digiling menjadi
beras perlu dilakukan penjemuran terlebih
dahulu atau proses pengeringan (Tabel 2).
Hasil penelitian ini, proses pengeringan
dilakukan secara manual yaitu pengeringan
dibawah sinar matahari langsung selama
delapan jam. Dalam proses pengeringan ini,
akan tercapainya kadar gabah yang
memungkinkan berkurangnya laju aktivitas
biologi dan kimia dalam gabah sehingga
gabah tidak gampang rusak dan dapat
disimpan lama. Dari hasil penjemuran GKP
akan diperoleh GKG yang siap untuk
digiling.

Perbandingan antara bobot GKP
dengan bobot GKG akibat penurunan bobot
gabah disebut konversi pengeringan. secara
biologis, gabah yang baru dipanen masih
berlangsung  proses  respirasi  yang
menghasilkan CO:, uap air dan panas
sehingga proses biokimiawi berjalan cepat.
Jika proses tersebut tidak dikendalikan maka
gabah akan menjadi rusak dan beras bermutu
rendah (Sarastuti, 2018). Gabah tercecer
pada saat perontokan adalah suatu fenomena

Table 3. Gabah Tercecer

Power Thresher, pysical quality, paddy

yang umum terjadi dalam proses pasca panen
padi. Hasil perontokan padi menggunakan
alat/mesin perontok akan terkumpul di alas
petani. Namun, terdapat butiran- butiran
gabah yang terlempar ke luar alas petani. Hal
ini menunjukkan adanya kehilangan hasil
yang dapat menurunkan  rendemen
perontokan.  Hasil  perontokan  padi
menggunakan alat/mesin perontok dapat
dilihat pada tabel 3.

Persentase hasil bahwa teknik
perontokan berpengaruh terhadap gabah
padi tececer saat perontokan. Gabah padi
yang tercecer lebih banyak perontokan
manual sebesar 1,00%, sedangkan gabah
padi tercecer lebih sedikit pada perontokan
menggunakan mesin sebesar 0,50% (Tabel
3). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Ananto dkk, (2003), tingginya kehilangan
hasil karena tercecer atau tidak terontok,
terbuang bersama jerami, rusak dan
rendahnya mutu gabah dan beras. Tingkat
kehilangan hasil padi selama penanganan
pascapanen mencapai  20-21%, yang
terbesar terjadi pada pemanenan, yaitu
sektar 9% dan pada perontokan sekitar 5%.

Pengamatan Utama

Pengamatan utama adalah pengamatan yang
datanya diuji secara statistik. Pengamatan
utama yang diamati meliputi susut bobot,
beras kepala, beras patah, butir menir.

Alat/ Cara Perontokan Gabah Tercecer (%) Lama perontokan
(jam/ha)
Power Threser 0,50 10,15
Gebot 1,00 30,88
Rata-rata 3,13 2,51
Simpangan Baku 0,00 0,18
Susut Bobot Susut bobot tertinggi terjadi pada

Susut bobot merupakan persentase
kehilangan berat dari gabah kering panen
menjadi gabah kering giling. Metode
perontokan,  baik  manual  maupun
menggunakan mesin, dapat memengaruhi
susut bobot, begitu juga proses pengeringan.
Analisis  statistik  menggunakan  uji-t
menunjukkan bahwa perbedaan teknik
perontokan tidak berpengaruh signifikan
terhadap susut bobot (Tabel 4).
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perontokan  manual  (gebot)  2,37%
dibandingkan power thresher 2,29%. Faktor
penyebabnya antara lain gabah yang
tercecer, menempel pada jerami, atau ikut
terbawa kotoran. Penggunaan alas terpal saat
perontokan, menurut Rokhani (2007),
mempermudah pengumpulan gabah. Susut
bobot juga dapat terjadi saat pengeringan,
misalnya penjemuran menyebabkan
kehilangan 1,5-2,2% gabah (Setyono,
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2010), sedangkan penggunaan mesin
pengering menurunkan kehilangan menjadi

Table 4. Persentase Susut Bobot

Power Thresher, pysical quality, paddy

kurang dari 1%.

Perlakuan Susut Bobot (%)
Gebot 2,37
Power threasher 2,29
Rata-rata 2,33
Simpangan baku 0,06

T -1.080
Signifikan 316

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil pada menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji-t pada taraf 5%

Beras Kepala

Beras kepala adalah butir beras
utuh atau cacat dengan ukuran >0,75 cm.
Persentase beras kepala menentukan
mutu dan nilai ekonomis beras (Millati,
2016). Uji-t menunjukkan bahwa teknik
perontokan memengaruhi persentase
beras kepala secara signifikan (Tabel 5)
Power thresher menghasilkan beras

Table 5. Persentase Beras Kepala

kepala lebih tinggi (77,49%) dibanding
gebot (67,85%). Perbedaan ini diduga
karena  perontokan manual dapat
merusak endosperma, sehingga kadar
amilosa berkurang, sedangkan
perontokan  mesin  lebih  efektif
memisahkan gabah dari jerami (Budiman
Arief, 2009; Saefullah Asep, 2019).

Perlakuan Beras Kepala (%) Gebot 67,85
Power threasher 77,49

Rata-rata 72,67

Simpangan baku 6,82

T -8.113

Signifikan 0.000

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil pada menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji-t pada taraf 5%

Beras Patah

Beras patah adalah butir beras
berukuran 0,25-0,75 cm. Pecahnya beras
terjadi saat penyosohan dan penggilingan.
Analisis statistik menunjukkan bahwa teknik
perontokan memengaruhi persentase beras
patah secara signifikan (Tabel 6). Persentase
beras patah rata-rata 19,30%, tertinggi pada
perontokan manual (22,51%) dan terendah
pada mesin (16,08%). Perbedaan ini terjadi
karena tekanan perontokan manual tidak
merata, sementara mesin lebih konsisten
sehingga mengurangi pecahnya gabah. Butir
patah tinggi dapat menurunkan kualitas dan
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daya simpan beras (Herawati & Setiawan,
2022; Mardiah et al., 2016).

Persentase beras kepala sangat
dipengaruhi oleh banyaknya persentase butir
patah. Salah satu penyebab tingginya
persentase butir patah ialah pada proses
pecah  kulit dan penyosohan  saat
penggilingan, yang umumnya belum
menerapkan sistem jaminan mutu, bahkan
sebagian besar belum mengetahui standar
mutu beras, sehingga beras yang dihasilkan
bermutu rendah (Handayani, dkk. 2013).
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Table 6. Persentase Beras Patah
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Perlakuan Beras Patah (%)
Gebot 22,51
Power threasher 16,08
Rata-rata 19,30
Simpangan baku 4,55
T 8.267
Signifikan 0.000

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil pada menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji-t pada taraf 5%

Butir Menir

Butir menir berukuran <0,25 cm.
Uji-t menunjukkan perbedaan teknik
perontokan juga berpengaruh signifikan
terhadap persentase butir menir (Tabel 7).

Rata-rata persentase butir menir
8,04%, tertinggi pada perontokan manual
(9,64%) dan terendah pada mesin (6,44%).
Butir menir tinggi rentan terhadap serangan
hama dan penyakit, serta dipengaruhi kadar
air gabah. Mesin perontok menghasilkan
butir menir lebih bersih dan utuh dibanding

Table 7. Persentase Beras Menir

manual (Herawati, 2023; Mardiah &
Indrasari, 2010).

Rendemen Giling

Beras giling adalah gabah pecah
kulit yang sebagian atau seluruh kulit arinya
telah dilepas. Rendemen beras giling
dipengaruhi oleh persentase beras kepala,
butir patah, dan butir menir. Analisis statistik
menunjukkan bahwa teknik perontokan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
rendemen giling (Tabel 8, Lampiran 13).

Perlakuan Butir Menir(%)

Gebot 9,64
Power threasher 6,44
Rata-rata 8,04
Simpangan baku 2,26
T 6.142
Signifikan 0.000

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil pada menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji-t pada taraf 5%

Rata-rata rendemen giling 61,40%,
tertinggi pada gebot (62,80%) dan terendah
pada power thresher (59,99%). Rendemen
rendah dapat mencerminkan kualitas gabah
kering yang kurang baik, sedangkan kualitas

Table 8. Persentase Rendemen Giling

beras dipengaruhi juga oleh kadar air gabah
dan persentase beras kepala, butir patah,
serta butir menir (David & Kartinaty, 2019;
Nugraha, 2009; Millati, 2018).

Perlakuan Rendemen Giling (%)
Gebot 62,80
Power threasher 59,99
Rata-rata 61,40
Simpangan baku 1,99
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil pada menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji-t pada taraf 5%.

IV.  Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan mesin perontok padi tipe pedal
mampu meningkatkan efisiensi proses
perontokan dibandingkan metode manual
tradisional. Kehilangan hasil berupa susut
bobot gabah relatif lebih rendah, sementara
mutu giling yang dihasilkan lebih baik,
ditandai dengan tingginya persentase beras
kepala serta rendahnya proporsi beras patah
dan menir. Rendemen giling juga meningkat
secara signifikan, yang berarti lebih banyak
beras berkualitas dapat dihasilkan dari
jumlah gabah yang sama. Dengan demikian,
penerapan mesin perontok tipe pedal terbukti
efektif dalam menekan kerugian pascapanen
sekaligus meningkatkan produktivitas dan
kualitas beras.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar petani mulai mengadopsi
mesin perontok tipe pedal sebagai alternatif
pengganti metode manual, terutama pada
skala usaha kecil dan menengah. Penggunaan
mesin ini tidak hanya membantu mengurangi
beban kerja tenaga manusia, tetapi juga
memberikan keuntungan berupa efisiensi
waktu dan peningkatan mutu hasil. Untuk
pengembangan lebih lanjut, diperlukan
inovasi desain mesin agar Kkapasitas
perontokan  dapat  ditingkatkan  tanpa
mengurangi kualitas hasil. Selain itu, kajian
ekonomi mengenai biaya operasional dan
analisis keuntungan perlu dilakukan agar
rekomendasi penggunaan mesin perontok
lebih aplikatif dan sesuai dengan kondisi
petani di lapangan.
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